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Diterima : Pelestarian cerita rakyat sebagai bagian dari kekayaan budaya lokal menghadapi tantangan

(]))‘tsgtguji(izs fii.era digital akibat minimnya minat generagi muda terhadap narasi tradisional. .Peneli.tian
22-08-2025 ini bertujuan untuk memberdayakan komunitas muda di Kota Makassar melalui pelatihan
Dipublikasikan : pembuatan podcast sebagai media kreatif untuk merevitalisasi cerita rakyat daerah.
15-09-2025 Pelatihan dilakukan dengan pendekatan berbasis praktik, meliputi teknik produksi audio,

penulisan naskah cerita, pengenalan platform distribusi digital, serta strategi pengemasan
cerita agar relevan dengan audiens masa kini. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta
mengalami peningkatan pemahaman produksi podcast dan mampu menyusun narasi cerita
rakyat dengan pendekatan modern. Banyak di antara mereka juga Dberhasil
mempublikasikan podcast secara mandiri di berbagai platform digital, mencerminkan
peningkatan keterampilan dan kepercayaan diri dalam melestarikan budaya lokal melalui
media digital. Selain keterampilan teknis, pelatihan ini juga memperkuat kesadaran peserta
terhadap pentingnya pelestarian budaya melalui media digital. Program ini disertai
pendampingan selama satu bulan untuk memastikan keberlanjutan dan implementasi hasil
pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa podcast merupakan media potensial dalam
memperkenalkan kembali warisan budaya lokal kepada generasi muda dan masyarakat
luas. Dengan demikian, pelatithan podcast dapat menjadi strategi efektif dalam
menggabungkan pemberdayaan pemuda dan pelestarian budaya berbasis teknologi digital.

Kata kunci: Cerita rakyat, Pelatihan, Pemberdayaan pemuda, Podcast
ABSTRACT

The preservation of folklore as part of local cultural heritage faces challenges in the
digital era due to the declining interest of younger generations in traditional narratives.
This study aims to empower youth communities in Makassar City through podcast
production training as a creative medium to revitalize regional folklore. The training was
conducted using a practice-based approach, covering audio production techniques, story
scriptwriting, introduction to digital distribution platforms, and strategies for packaging
stories to make them relevant to today's audience. Evaluation results show that
participants improved their understanding of podcast production and were able to craft
folklore narratives using modern approaches. Many also successfully published their
podcasts independently on various digital platforms, reflecting enhanced technical skills
and growing confidence in using digital media for cultural preservation. Beyond technical
abilities, the training also strengthened participants’ awareness of the importance of
cultural preservation through digital platforms. The program included a one-month
mentoring phase to ensure sustainability and effective implementation of the training
outcomes. These findings highlight podcasting as a promising medium for reintroducing
local cultural heritage to younger generations and the broader public. Therefore, podcast
training can serve as an effective strategy that combines youth empowerment and cultural
preservation through digital technology.
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PENDAHULUAN

Media sosial memiliki peran penting dalam menyebarluaskan informasi kepada audiens yang
lebih luas, termasuk mereka yang berada dalam kelompok kurang beruntung seperti masyarakat
berpenghasilan rendah, pedesaan, dan lansia (Afriyanto & Prasetyo, 2023). Dalam konteks
pemberdayaan komunitas, media sosial dapat dimanfaatkan secara efektif untuk mempromosikan
kesetaraan dan meningkatkan akses terhadap informasi, terutama yang berkaitan dengan kesehatan dan
budaya. Mengingat potensi ini, teknologi digital, seperti podcast, dapat digunakan untuk merancang
program dan kampanye yang lebih mudah diakses, lebih interaktif, dan disesuaikan dengan kebutuhan
audiens, serta berfokus pada pelestarian budaya lokal, seperti cerita rakyat.

Podcast, sebagai bentuk konten berbasis audio atau video yang dapat diakses kapan saja dan di
mana saja, menawarkan kesempatan besar untuk berbagi informasi secara lebih menarik dan fleksibel.
Dengan sifatnya yang episodik dan mudah diunduh atau di-streaming, podcast memberikan platform
yang sempurna untuk menyampaikan cerita rakyat daerah Makassar kepada audiens yang lebih muda
(Fadilah et al., 2017; Rime et al., 2022). Dalam hal ini, pelatihan produksi podcast bagi komunitas muda
tidak hanya memperkenalkan mereka pada keterampilan teknis dalam pembuatan konten, tetapi juga
memberdayakan mereka untuk mengambil peran aktif dalam revitalisasi dan promosi cerita rakyat
daerah mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Zhao & Zhang dalam Afriyanto & Prasetyo (2023), media
sosial memungkinkan terjadinya interaktivitas yang dapat memperkaya proses penyebaran pesan,
termasuk melalui berbagai format seperti teks, gambar, dan audio.

Dengan memanfaatkan teknologi ini, komunitas muda dapat memainkan peran penting dalam
memperkenalkan apapun secara lebih luas salah satunya cerita rakyat, sekaligus melestarikan budaya
daerah yang semakin terancam punah. Melalui podcast, mereka tidak hanya mengkomunikasikan cerita
rakyat tetapi juga mengadaptasinya dengan cara yang lebih relevan dan menarik bagi generasi muda
masa kini. Cerita rakyat adalah salah satu komponen penting dalam warisan budaya Indonesia yang
mengandung berbagai nilai moral serta kebijaksanaan lokal yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Sayangnya, seiring dengan pesatnya perkembangan globalisasi dan digitalisasi, banyak cerita
rakyat yang mulai terpinggirkan, terutama di kalangan generasi muda. Fenomena ini terjadi karena
adanya penurunan minat terhadap cerita rakyat yang dipandang kurang relevan dengan gaya hidup
modern. Selain itu, terbatasnya akses pada media yang dapat menyajikan cerita rakyat dengan cara yang
menarik dan sesuai dengan preferensi audiens muda turut memperburuk situasi ini (Sutrisno, 2020).

Dalam konteks ini, perkembangan teknologi digital justru dapat berfungsi sebagai alat untuk
menghidupkan kembali cerita rakyat dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses. Dengan
memanfaatkan platform digital, seperti podcast dan video streaming, cerita rakyat dapat disajikan dalam
format yang lebih dinamis dan mudah dipahami oleh audiens muda yang sudah terbiasa dengan media
berbasis teknologi. Hal ini memungkinkan cerita rakyat untuk tetap relevan dan dapat dinikmati oleh

generasi yang semakin terhubung dengan dunia digital. Mengingat tantangan tersebut, penting untuk
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mendorong integrasi budaya lokal ke dalam tren digital agar cerita rakyat tidak hanya bertahan, tetapi
juga berkembang dalam konteks zaman yang terus berubah.

Seiring dengan kemajuan teknologi, pelibatan generasi muda dalam pelestarian dan
pengembangan cerita rakyat melalui media digital menjadi sebuah langkah strategis. Dengan pelatihan
keterampilan produksi media seperti podcast, komunitas muda dapat berperan aktif dalam
mendokumentasikan dan menyebarkan cerita rakyat, sekaligus memperkenalkan kearifan lokal yang
terkandung di dalamnya kepada audiens yang lebih luas dan lebih beragam.

Perkembangan teknologi digital, terutama dengan munculnya media podcast, memberikan
kesempatan besar untuk menjawab tantangan pelestarian cerita rakyat yang mulai dilupakan. Sebagai
platform berbasis audio, podcast dapat menyampaikan cerita rakyat dengan cara yang lebih inovatif dan
menarik, serta lebih mudah dijangkau oleh audiens muda yang semakin akrab dengan teknologi. Hal
ini memungkinkan cerita-cerita tradisional untuk dikemas secara lebih menarik, sehingga dapat
memikat perhatian generasi muda yang cenderung lebih terbuka terhadap media digital dan audio
(Hidayat & Rahman, 2021).

Namun, agar potensi podcast dapat dimaksimalkan, dibutuhkan keterampilan teknis dalam
produksi konten digital. Proses ini tidak hanya mencakup pembuatan naskah yang menarik, tetapi juga
penguasaan teknik perekaman suara yang jernih dan penyuntingan audio yang profesional.
Keterampilan ini sangat penting agar pesan yang disampaikan melalui podcast tidak hanya menghibur,
tetapi juga dapat memberikan dampak yang mendalam dalam mengenalkan dan melestarikan budaya
lokal. Oleh karena itu, pelatihan dalam produksi podcast menjadi aspek krusial yang dapat membantu
komunitas muda untuk memanfaatkan media ini secara efektif dalam upaya pelestarian cerita rakyat
dan kearifan lokal (Afriyanto & Prasetyo, 2023).

Minat masyarakat terhadap konten podcast membuka peluang besar untuk menggunakannya
sebagai media komunikasi dalam edukasi, termasuk dalam bidang kesehatan. Efektivitas podcast
sebagai media edukasi telah dibuktikan dalam berbagai penelitian sebelumnya. Sebagai contoh,
penelitian eksperimental yang dilakukan oleh Rachmawati dkk. (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa
lebih mudah menerima materi pembelajaran yang disampaikan dalam bentuk podcast dibandingkan
dengan metode ceramah dosen atau melalui buku kuliah. Penelitian lain juga membuktikan bahwa
podcast dapat digunakan secara efektif untuk edukasi, seperti dalam meningkatkan resiliensi generasi
milenial yang mengalami burn-out (Wahyudi dkk., 2020).

Seiring dengan berkembangnya pemanfaatan podcast dalam dunia edukasi, muncul
kesempatan untuk menggunakan media ini dalam konten edukasi kesehatan yang lebih luas di masa
depan. Podcast sangat bergantung pada proses penulisan naskah sebagai tahap awal dalam produksinya,
di mana penulisan naskah yang baik menjadi kunci untuk menghasilkan konten yang efektif dan
menarik (Sakinah, Aunillah, & Koswara, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengadakan pelatihan
tentang penulisan naskah podcast, terutama bagi komunitas muda, dalam rangka meningkatkan

keterampilan mereka untuk membuat media edukasi kesehatan berbasis podcast.
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Pemberdayaan komunitas muda melalui pelatihan produksi podcast, khususnya dalam konteks
revitalisasi cerita rakyat daerah, juga dapat memanfaatkan potensi media ini untuk mengkomunikasikan
kearifan lokal sekaligus menjadi sarana edukasi yang relevan bagi generasi muda masa kini. Dengan
demikian, media podcast dapat berperan ganda, sebagai media pelestarian budaya sekaligus sarana
edukasi yang menghubungkan berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan, kepada audiens yang

lebih luas.

PERMASALAHAN

Makassar, kota dengan warisan budaya dan sejarah yang dalam, kini hadapi tantangan besar
menjaga sekaligus ngenalkan kembali cerita rakyatnya ke anak muda. Dongeng-dongeng Makassar,
yang jadi bagian penting dari pusaka budaya lokal, pelan-pelan mulai tergeser karena arus zaman dan
minat generasi sekarang yang lebih suka budaya populer dan dunia digital. Padahal, dalam cerita rakyat
itu tersimpan pesan moral dan kearifan lokal yang berharga. Sayangnya, media yang bisa membawakan
cerita itu dengan cara yang menarik dan sesuai gaya hidup anak muda masih terbatas, bikin cerita-cerita
ini makin jarang terdengar dan kurang dihargai.

Di sisi lain, potensi besar teknologi digital, terutama media podcast, belum dimanfaatkan secara
optimal di Kota Makassar untuk tujuan pelestarian budaya. Meskipun podcast merupakan platform
yang mudah diakses dan relevan bagi audiens muda, belum banyak komunitas yang memanfaatkannya
untuk menghidupkan kembali cerita rakyat daecrah. Masyarakat, khususnya generasi muda di Kota
Makassar, masih belum sepenuhnya memiliki keterampilan dalam memproduksi konten digital yang
berkualitas, seperti podcast, untuk menyampaikan cerita rakyat dengan cara yang menarik dan relevan.

Kurangnya keterampilan dalam produksi podcast, termasuk penulisan naskah, perekaman
suara, dan penyuntingan audio yang profesional, menjadi salah satu hambatan utama dalam
pengembangan konten podcast yang dapat memperkenalkan cerita rakyat Makassar. Selain itu, belum
ada pelatihan yang memadai untuk membekali komunitas muda dengan keterampilan tersebut. Tanpa
keterampilan yang memadai, potensi podcast untuk memperkenalkan dan melestarikan cerita rakyat
Makassar tidak dapat dimaksimalkan.

Permasalahan lainnya adalah kurangnya akses bagi komunitas muda untuk mendapatkan
pelatihan yang dapat mengasah keterampilan mereka dalam produksi media digital. Padahal, dengan
pelatihan yang tepat, mereka dapat berperan aktif dalam mendokumentasikan, mengadaptasi, dan
menyebarkan cerita rakyat daerah dalam bentuk yang lebih menarik dan mudah diakses oleh audiens
muda. Di samping itu, masih terbatasnya pengetahuan tentang pentingnya pelestarian budaya lokal
dalam konteks digital juga menjadi tantangan tersendiri.

Oleh karena itu, program pelatihan produksi podcast untuk komunitas muda di Kota Makassar
sangat diperlukan. Melalui pelatihan ini, diharapkan mereka dapat menguasai keterampilan teknis

dalam memproduksi konten digital yang menarik, sehingga dapat berkontribusi dalam revitalisasi cerita
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rakyat daerah Makassar, sekaligus memperkenalkan kearifan lokal kepada generasi muda dengan cara

yang lebih relevan dan sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pelatihan ini akan dilaksanakan pada Sabtu, 19 Juli 2025, bertempat di Balai Kota

Makassar. Pelatihan ini akan diikuti oleh 50 peserta yang terdiri dari komunitas muda dan masyarakat

setempat yang tertarik dengan pengembangan media podcast sebagai sarana pelestarian cerita rakyat

daerah Makassar. Adapun kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan meliputi:

1. Pemaparan Materi tentang Cerita Rakyat dan Peran Podcast: Sesi ini akan membahas pentingnya
cerita rakyat dalam budaya Makassar dan bagaimana media podcast dapat digunakan untuk
melestarikannya. Peserta akan diperkenalkan dengan berbagai jenis cerita rakyat Makassar dan
potensi yang dimiliki untuk dikemas dalam format podcast.

2. Pelatihan Pembuatan Podcast: Dalam sesi ini, peserta akan diajarkan cara menulis naskah podcast,
teknik perekaman audio yang jernih, serta pengeditan audio menggunakan software yang mudah
diakses. Pelatihan akan dipandu oleh para ahli dalam pembuatan podcast dan peserta akan
diberikan kesempatan praktik langsung untuk membuat podcast cerita rakyat.

3. Workshop Kreativitas dan Pengembangan Podcast: Peserta akan dibimbing untuk
mengembangkan ide-ide kreatif dalam pembuatan podcast, seperti menambahkan elemen musik
dan efek suara untuk meningkatkan kualitas cerita. Selain itu, akan diberikan teknik penyuntingan
audio agar podcast lebih menarik dan profesional.

4. Pelatihan Pemasaran dan Distribusi Podcast: Sesi ini akan memberikan pemahaman tentang cara
memasarkan podcast melalui platform digital yang tersedia, seperti Spotify, Apple Podcasts, dan
YouTube. Peserta juga akan diberikan materi tentang branding podcast dan cara membangun
audiens.

5. Pendampingan dan Evaluasi Program: Setelah pelatihan, peserta akan mendapatkan pendampingan
dalam mengembangkan podcast mereka selama satu bulan. Evaluasi program akan dilakukan
untuk melihat dampak pelatihan terhadap keterampilan dan kualitas podcast yang dihasilkan.

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan komunitas muda di Kota Makassar dapat
memanfaatkan podcast sebagai media untuk melestarikan dan memperkenalkan cerita rakyat daerah,

serta meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam produksi media digital yang berkualitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan dan pelatihan podcast dalam program pemberdayaan komunitas muda di Kota
Makassar dilakukan untuk membekali generasi muda dengan keterampilan dalam mengembangkan
media digital, khususnya podcast, sebagai sarana untuk merevitalisasi dan melestarikan cerita rakyat

daerah Makassar. Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan Training for Trainer (pelatihan untuk
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pelatih), yang bertujuan agar peserta, setelah mengikuti pelatihan, dapat mengajarkan dan menyebarkan
pengetahuan serta keterampilan tersebut kepada anggota komunitas lainnya.

Pelatihan dilaksanakan pada Sabtu, 19 Juli 2025, di Balai Kota Makassar mulai pukul 09.00
hingga 12.00 WIB. Program ini diikuti oleh 50 peserta yang terdiri dari komunitas muda, mahasiswa,
dan aktivis sosial yang berminat untuk mengembangkan keterampilan pembuatan podcast. Selama sesi
pelatihan, para peserta mendapatkan materi berupa soff copy PDF yang berisi panduan teknis pembuatan
podcast serta cara mengembangkan podcast sebagai alat pemberdayaan masyarakat. Dalam sesi ini,
peserta diberikan pengetahuan tentang elemen-elemen penting dalam pembuatan podcast, antara lain:
materi podcast, RSS feed (Really Simple Syndication), dan penangkap podcast (podcatcher) (Arif &
Nurfaozah, 2022). Sebagai bagian dari pengembangan keterampilan, para peserta diberi kesempatan
untuk terlibat langsung dalam produksi podcast. Salah satu peserta menjadi sukarelawan untuk
merekam Episode 1 dari podcast bertema "Pengantar Cerita Rakyat Makassar", yang berfokus pada
pengenalan cerita rakyat lokal.

Program pelatihan ini mengajarkan kepada peserta tentang elemen-elemen penting dalam
pembuatan podcast yang dapat digunakan untuk mendokumentasikan dan menyebarkan cerita rakyat
daerah Makassar. Pertama, peserta dilatih untuk membuat materi podcast yang dapat berbentuk
berbagai format, seperti drama, monolog, atau talkshow, dengan topik yang beragam. Topik tersebut
mencakup cerita rakyat daerah Makassar serta tema-tema sosial dan budaya lokal yang dapat
memperkaya konten podcast. Selain itu, pelatihan ini juga mencakup penggunaan RSS Feed (Really
Simple Syndication), yang memungkinkan peserta untuk mengelola dan menyebarkan podcast mereka
ke berbagai platform digital. Sebagai penyedia RSS, platform Anchor.fm dipilih untuk mengunggah
podcast dan menghubungkannya dengan aplikasi podcast lainnya, seperti Spotify dan Google Podcasts.
Dengan demikian, podcast yang dihasilkan dapat lebih mudah diakses oleh audiens yang lebih luas,
memungkinkan pendengar untuk menikmati konten cerita rakyat Makassar kapan saja dan di mana saja.

Selain itu, peserta juga diajarkan untuk menggunakan Google Mail sebagai akun yang
digunakan untuk mendaftar di Anchor.fm, platform yang memudahkan mereka dalam membuat dan
mengelola podcast. Setiap file podcast yang dihasilkan memiliki ukuran bervariasi, mulai dari 1 MB
hingga 200 MB, tergantung pada durasi dan kualitas rekaman.

Pelatihan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam
pembuatan podcast, tetapi juga untuk menunjukkan potensi podcast sebagai sarana yang efektif dalam
melestarikan cerita rakyat serta mempromosikan pengembangan media digital yang dapat diakses oleh
khalayak luas. Podcast menawarkan kesempatan kepada komunitas muda di Kota Makassar untuk
mengembangkan kreativitas mereka dalam mengangkat cerita lokal, sekaligus membangun koneksi
dengan audiens yang lebih besar melalui platform digital. Hal ini selaras dengan perkembangan media
digital yang semakin pesat, di mana podcast menjadi salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mendokumentasikan dan menyebarkan warisan budaya dengan cara yang menarik dan mudah

dijangkau oleh masyarakat, khususnya generasi muda.
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Selain itu, pelatihan ini dirancang dengan pendekatan interaktif dan berbasis praktik. Dalam
sesi pembuatan podcast, peserta diberi kesempatan untuk langsung berlatih dengan menggunakan
perangkat yang sesuai, serta diberi pengetahuan teknis mengenai pembuatan konten yang menarik dan
informatif. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta secara langsung,
sehingga mereka dapat lebih percaya diri dalam menciptakan podcast yang tidak hanya informatif tetapi
juga menarik untuk didengarkan. Fasilitator juga memperkenalkan contoh-contoh podcast dari daerah
lain yang relevan, sebagai inspirasi untuk peserta agar mereka dapat menciptakan inovasi baru dalam
mengangkat cerita rakyat daerah Makassar (Arif & Nurfazaoh, 2022).

Pelatihan pembuatan podcast untuk revitalisasi cerita rakyat daerah Makassar bertujuan untuk
memberdayakan komunitas muda dalam melestarikan dan mengangkat kekayaan budaya lokal melalui
media digital. Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya platform yang efektif untuk
mendokumentasikan dan menyebarluaskan cerita rakyat, yang cenderung terabaikan atau hanya dikenal
oleh sebagian kecil masyarakat. Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, podcast menjadi
media yang potensial untuk mengatasi masalah ini, karena sifatnya yang dapat diakses secara luas dan
fleksibel, serta mudah diproduksi oleh siapa saja. Penelitian oleh Arif & Nurfazaoh (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan podcast dapat menjadi alat yang efektif dalam memperkenalkan dan
melestarikan budaya lokal, termasuk cerita rakyat, sehingga lebih dikenal oleh generasi muda.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada komunitas muda di Makassar, ditemukan bahwa
hanya 35% dari mereka yang pernah mendengar atau mengenal cerita rakyat Makassar melalui media
digital. Angka ini mencerminkan bahwa cerita rakyat masih jarang dipublikasikan dalam bentuk yang
mudah diakses oleh generasi muda, yang lebih terbiasa dengan media digital. Hal ini sejalan dengan
temuan dalam penelitian oleh Putri & Wibowo (2021), yang menyebutkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital, seperti podcast, dapat menjadi jembatan untuk menghidupkan kembali cerita-cerita
tradisional yang hampir terlupakan. Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan mengenai elemen dasar
dalam pembuatan podcast, termasuk materi podcast yang dapat berbentuk drama, monolog, atau
talkshow, serta penggunaan platform seperti Anchor.fm untuk mengelola dan mendistribusikan
podcast.

Salah satu hasil dari pelatihan ini adalah bahwa peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan
teknis tentang pembuatan podcast, tetapi juga memahami pentingnya menyusun cerita yang menarik
dan relevan dengan audiens masa kini. Berdasarkan hasil evaluasi awal, sebanyak 68% peserta mengaku
belum familiar dengan teknik penyusunan narasi audio yang efektif sebelum pelatihan dimulai. Namun,
setelah sesi pelatihan yang mencakup praktik langsung penulisan naskah dan teknik storytelling, 85%
peserta menyatakan mampu menyusun cerita rakyat dalam format podcast yang menarik.

Penelitian oleh Fadilah dalam Arif & Nurfaozah (2022) menekankan bahwa keberhasilan
pembuatan podcast sangat bergantung pada pemilihan materi yang tepat serta kemampuan mengemas
cerita secara kreatif. Cerita rakyat Makassar, dalam konteks ini, menjadi sumber narasi yang kaya untuk

dikembangkan dalam format audio digital. Dengan pendekatan modern namun tetap mempertahankan
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nilai-nilai budaya lokal, peserta dilatih untuk mengangkat kembali kisah-kisah tradisional agar dapat
dinikmati oleh generasi saat ini.

Selain aspek konten, pelatihan ini juga memperkenalkan peserta pada penggunaan RSS Feed
sebagai alat distribusi podcast. Platform Anchor.fm digunakan untuk menghubungkan podcast peserta
dengan berbagai layanan seperti Spotify dan Google Podcasts. Hasil survei menunjukkan bahwa
sebelum pelatihan, hanya 27% peserta yang mengetahui fungsi dan manfaat RSS Feed, namun setelah
pelatihan, angka ini meningkat menjadi 89%, menandakan peningkatan signifikan dalam pemahaman
teknis distribusi digital.

Pelatihan ini mengadopsi pendekatan berbasis praktik langsung yang terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan. Temuan Lestari et al. (2020) menunjukkan bahwa metode pembelajaran
aktif seperti praktik produksi audio lebih berhasil dibandingkan metode pasif. Hal ini juga tercermin
dari hasil evaluasi pelatihan, di mana 73% peserta merasa lebih percaya diri untuk memproduksi dan
mengedit podcast sendiri setelah mengikuti sesi praktik.

Selanjutnya, peserta mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pendampingan intensif selama
satu bulan guna memastikan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara berkelanjutan. Dari
hasil monitoring pascapelatihan, tercatat bahwa 58% peserta telah mengunggah minimal satu episode
podcast secara mandiri, 25% peserta masih dalam tahap penyusunan konten lanjutan, dan 17% lainnya
membutuhkan bimbingan lanjutan terutama dalam aspek editing dan promosi podcast mereka.

Program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga membuka ruang bagi
komunitas muda di Makassar untuk menjadikan podcast sebagai media pelestarian budaya lokal yang
kreatif dan inklusif. Hal ini sesuai dengan temuan Nugroho dan Handayani (2021) yang menegaskan
bahwa dukungan pascapelatihan sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program serta
membangun kepercayaan diri peserta dalam mengembangkan karya digital mereka. Secara keseluruhan,
pelatihan podcast ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam revitalisasi cerita rakyat daerah
Makassar, sekaligus memberdayakan komunitas muda untuk lebih aktif dalam melestarikan budaya

lokal melalui platform digital yang mudah diakses oleh banyak orang.

KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan program pelatihan podcast bagi komunitas muda dalam rangka
revitalisasi cerita rakyat daerah Makassar, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam memproduksi podcast,
mulai dari penulisan naskah, teknik rekaman audio, hingga proses editing. Peserta yang
sebelumnya belum mengenal dunia podcast kini mampu membuat konten audio yang mengangkat
cerita rakyat Makassar dengan pendekatan modern.

2. Program ini juga meningkatkan pemahaman peserta terhadap pentingnya pengemasan narasi yang

menarik dan relevan dengan audiens masa kini. Materi pelatihan yang mencakup storytelling,
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pemilihan tema, dan strategi distribusi digital melalui platform seperti Spotify dan Google
Podcasts membuat peserta lebih percaya diri dalam menyampaikan cerita kepada publik.

3. Pengenalan terhadap teknologi pendukung seperti RSS Feed dan penggunaan platform distribusi
digital mendorong peserta untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Hal ini membuka peluang
bagi generasi muda untuk terlibat aktif dalam pelestarian budaya lokal dengan memanfaatkan
media digital secara kreatif.

4. Pendampingan pascapelatihan memberikan ruang bagi peserta untuk mengembangkan podcast
secara berkelanjutan dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam proses produksi dan
promosi. Dengan adanya bimbingan ini, peserta dapat terus mengasah keterampilannya dan
menciptakan konten yang lebih berkualitas.

Secara keseluruhan, program ini berkontribusi dalam pemberdayaan komunitas muda Makassar
melalui pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pelestarian budaya. Keberlanjutan program ini
diharapkan mampu menciptakan komunitas kreatif yang tidak hanya melestarikan cerita rakyat, tetapi

juga memperkuat identitas budaya lokal melalui media yang relevan dengan perkembangan zaman.
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